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KOMUNIKASI SOSIAL DI ERA DIGITAL

R. Indriyati Kamil

Dinamika Komunikasi Sosial

Komunikasi sosial di era konvensional merujuk pada masa sebelum
adanya teknologi komunikasi modern seperti internet dan ponsel pintar.
Pada masa itu, komunikasi sosial dilakukan secara langsung, melalui
tatap muka, surat, atau telepon. Hal ini menimbulkan sejumlah
karakteristik yang berbeda dengan komunikasi sosial di era digital.
Komunikasi tatap muka merupakan bentuk komunikasi sosial yang
paling umum pada era konvensional. Melalui komunikasi tatap muka,
individu dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat,
serta dapat membangun hubungan sosial yang lebih intim dengan orang
lain. Selain itu, pada era konvensional, surat juga merupakan sarana
penting untuk berkomunikasi. Surat memungkinkan individu untuk
berkomunikasi dengan orang yang jaraknya jauh, dan memperoleh
informasi secara tertulis. Telepon juga merupakan sarana penting pada
era konvensional, meskipun masih terbatas pada wilayah tertentu dan
memiliki biaya yang tinggi. Secara keseluruhan, komunikasi sosial di era
konvensional sangat bergantung pada interaksi langsung dan
memerlukan kehadiran fisik individu dalam situasi tertentu.

Komunikasi sosial di era konvensional, terutama pada masa sebelum
adanya teknologi digital seperti sekarang, sangat tergantung pada
interaksi langsung antarindividu. Pada masa tersebut, komunikasi sosial
lebih bersifat face-to-face dan didominasi oleh komunikasi verbal.
Keterampilan dalam berkomunikasi sosial sangat penting bagi individu
untuk membangun hubungan sosial yang sehat dan berhasil dalam
berbagai bidang kehidupan. Selain itu, pada masa tersebut, media massa
seperti koran, majalah, dan radio juga merupakan media penting untuk
berkomunikasi secara massal dan membentuk opini publik.

Realitas komunikasi sosial sejatinya adalah hasil dari interaksi antara
individu dalam masyarakat yang menciptakan konstruksi sosial
bersama. Proses simbolik, komunikasi, dan praktik komunikasi dalam
masyarakat berperan penting dalam membentuk realitas komunikasi
sosial. Realitas komunikasi sosial ini dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti budaya, media massa, teknologi, dan politik budaya.
Dalam era digital saat ini, teknologi dan media sosial semakin
memainkan peran penting dalam membentuk realitas komunikasi sosial
yang baru. George Herbert Mead dalam Niekerk menyatakan bahwa
realitas sosial adalah hasil dari proses simbolik yang terjadi dalam
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interaksi sosial (Narrative Means to Contextualize Social, 2006; Van
Niekerk et al, n.d.). Menurut Mead, manusia menggunakan simbol-
simbol untuk berkomunikasi dan menciptakan realitas bersama.
Sementara, McLuhan dalam Baecker, memperkenalkan konsep
“Understanding Media: The Extensions of Man", yang menyatakan bahwa
media massa itu sendiri memengaruhi cara orang berpikir dan
bertindak. Menurutnya, media massa adalah suatu lingkungan sosial
yang dapat mempengaruhi kesadaran dan realitas komunikasi sosial
manusia (Baecker, 2016).

Komunikasi sosial telah mengalami revolusi dan konvergensi dalam
beberapa dekade terakhir. Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi telah mengubah cara orang berkomunikasi, baik secara
pribadi maupun sosial. Revolusi komunikasi sosial dimulai dengan
lahirnya internet dan telepon seluler, dan terus berkembang dengan
munculnya media sosial dan aplikasi pesan instan. Erving Goffman
menekankan bahwa realitas komunikasi sosial dibangun melalui
tindakan sosial dalam interaksi tatap muka. Goffman mengemukakan
bahwa manusia selalu berusaha untuk mengelola kesan yang diberikan
kepada orang lain dan menciptakan citra diri yang diinginkan.
Sementara, Sherry Turkle (1995) dalam bukunya yang berjudul “Life on
the Screen: Identity in the Age of the Internet", menyatakan bahwa
teknologi internet berpengaruh pada pembentukan identitas diri
manusia dan bagaimana teknologi ini memungkinkan orang untuk
mengekspresikan diri mereka secara berbeda dari di dunia nyata.

Turkle berpendapat bahwa teknologi digital dapat memengaruhi cara
manusia berkomunikasi, termasuk dalam hal membangun hubungan
sosial dan emosional. Teknologi digital dapat membuat orang merasa
lebih nyaman untuk berkomunikasi secara daring atau melalui
perantara teknologi, daripada berkomunikasi secara langsung dengan
orang lain. Hal ini dapat mengubah cara manusia membangun hubungan
dan merasa terhubung dengan orang lain.

Realitas komunikasi sosial di era digital diwarnai pula dengan
kehadiran dunia metaverse. Sebuah studi yang dilakukan oleh peneliti
dari University of California, Santa Barbara (2006) menemukan bahwa
interaksi sosial dalam metaverse dapat mempengaruhi cara manusia
berinteraksi dan membentuk hubungan sosial dalam kehidupan nyata.
Studi tersebut menemukan bahwa interaksi sosial dalam ruang
metaverse dapat membantu memperkuat atau melemahkan hubungan
sosial dalam kehidupan nyata, tergantung pada faktor seperti konteks
dan kualitas interaksi. Studi lainnya menunjukkan bahwa metaverse
dapat memungkinkan orang untuk memperoleh pengalaman sosial dan
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emosional yang lebih mendalam dan autentik, terutama bagi mereka
yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi secara sosial dalam
kehidupan nyata (DEMIR et al, 2022). Namun, studi ini juga
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi metaverse yang berlebihan
dapat memengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan manusia
(Usmani et al., 2022).

Perubahan paradigma ini telah memengaruhi bagaimana manusia
memperoleh dan memproses informasi, mengakses hiburan, dan
terhubung dengan orang lain di seluruh dunia. Hal ini juga telah
membawa perubahan dalam hubungan manusia dan dampaknya pada
komunikasi sosial dan budaya. Dengan adanya teknologi digital,
pengguna kini dapat memiliki kontrol lebih besar atas apa yang mereka
konsumsi dan hasilkan, serta memiliki kemampuan untuk menciptakan
perubahan melalui suara mereka. Oleh karena itu, perubahan paradigma
komunikasi sosial memberikan kekuatan yang lebih besar pada individu
untuk memengaruhi dunia di sekitar mereka.

Perubahan teknologi secara dramatis telah berdampak pada berbagai
sendi kehidupan dan komunikasi sosial. Perubahan dramatis yang saat
ini terjadi ditandai dengan Revolusi Industri 4.0 yang berkaitan dengan
kemajuan teknologi digital dan otomatisasi di berbagai sektor industri
dan ekonomi. Era ini membawa perubahan besar dalam cara manusia
bekerja, berinteraksi, dan mengakses informasi. Teknologi digital
seperti internet of things (10T), big data, dan artificial intelligence (Al)
telah memungkinkan manusia untuk meningkatkan produktivitas,
efisiensi, dan kualitas hidup. Salah satu dampak utama dari revolusi
industri 4.0 adalah perubahan cara orang berinteraksi dan
berkomunikasi di tempat kerja dan masyarakat pada umumnya.

Dalam konteks ini, komunikasi sosial menjadi semakin penting
karena teknologi digital dan media sosial telah mengubah cara orang
berkomunikasi dan berinteraksi dengan satu sama lain. Di tempat kerja,
komunikasi sosial juga berubah karena adanya alat dan platform baru
yang memungkinkan orang berkomunikasi dan berkolaborasi secara
virtual.

Di era digital seperti sekarang, komunikasi sosial tidak lagi
tergantung pada interaksi langsung antar individu melainkan
didominasi oleh teknologi digital. Keterampilan dalam berkomunikasi
secara digital sangat penting bagi individu untuk membangun hubungan
sosial yang sehat dan berhasil dalam berbagai bidang kehidupan.
Individu dapat berkomunikasi dengan mudah melalui aplikasi pesan
instan, media sosial, atau email. Selain itu, teknologi digital juga
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memungkinkan individu untuk berkomunikasi dengan orang dari
seluruh dunia dengan mudabh.

Pada era digital, media sosial juga menjadi media penting untuk
berkomunikasi secara massal dan membentuk opini publik. Media sosial
memungkinkan individu untuk berbagi informasi, berpendapat, dan
terhubung dengan orang lain dari seluruh dunia. Namun, media sosial
juga memiliki dampak negatif seperti terjadinya bullying online dan
penyebaran informasi palsu atau hoaks yang dapat membahayakan
masyarakat.

Keterampilan dalam berkomunikasi secara digital juga dipengaruhi
oleh adanya perbedaan budaya dalam penggunaan teknologi digital.
Perbedaan ini dapat berupa bahasa yang digunakan, preferensi media
sosial, dan cara berinteraksi dalam dunia maya. Oleh karena itu, individu
yang mampu memahami dan menghargai perbedaan budaya dalam
penggunaan teknologi digital akan lebih mudah membangun hubungan
sosial yang sehat dan  berhasil dalam era  digital
Kemajuan teknologi digital juga memungkinkan individu untuk
mengakses informasi dan berita secara real-time. Hal ini memudahkan
individu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam waktu
yang singkat, serta memungkinkan individu untuk berpartisipasi dalam
diskusi dan debat online mengenai isu-isu yang sedang hangat
dibicarakan. Selain itu, kemajuan teknologi digital juga memberikan
peluang bagi individu untuk membangun bisnis atau jaringan
profesional melalui platform online seperti LinkedIn.

Namun, perkembangan teknologi digital juga membawa dampak
negatif terhadap komunikasi sosial. Penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat mengganggu hubungan sosial individu di dunia nyata,
serta memicu terjadinya cyberbullying dan konflik sosial online. Selain
itu, kemajuan teknologi juga membuat individu lebih rentan terhadap
penyebaran informasi palsu atau hoaks, yang dapat memengaruhi
pandangan dan tindakan mereka. Oleh karena itu, pada era digital,
kemampuan untuk memilah dan memfilter informasi serta mengikuti
etika berkomunikasi online sangat penting untuk membangun
kemampuan berkomunikasi sosial yang baik.

Ruang Lingkup Komunikasi Sosial

Ruang lingkup komunikasi sosial meliputi berbagai aspek yang
terkait dengan interaksi manusia dalam masyarakat. Beberapa aspek
yang menjadi ruang lingkup komunikasi sosial antara lain:
1. Bahasa dan simbol
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Bahasa dan simbol adalah sarana komunikasi utama yang digunakan
manusia untuk berinteraksi dalam masyarakat (Ayu, 2019). Bahasa dan
simbol memungkinkan manusia untuk berbagi makna dan informasi
dengan orang lain (Supriyadi, 1999). Bahasa dan simbol dalam
komunikasi sosial juga dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya.
Beberapa bahasa atau simbol mungkin lebih umum digunakan di
beberapa lingkungan atau budaya, sementara yang lain mungkin kurang
dikenal atau dianggap tidak sopan dalam konteks tertentu. Di era digital
saat ini, bahasa dan simbol memiliki peran yang sangat penting dalam
konteks komunikasi sosial (Mailani et al., 2022). Bahasa dan simbol
digunakan untuk menyampaikan pesan, mengungkapkan perasaan, dan
membangun hubungan sosial dengan orang lain. Bahasa yang digunakan
dalam komunikasi online lebih cenderung informal, singkat, dan
mengandung banyak singkatan atau akronim. Hal ini terkait dengan
karakteristik dari platform digital seperti chat atau media sosial yang
membatasi jumlah karakter atau kata yang dapat digunakan. Namun,
bahasa dan simbol dalam konteks komunikasi sosial di era digital juga
memiliki risiko. Bahasa yang kurang sopan atau menyakiti perasaan
orang lain dapat menyebabkan konflik atau keretakan dalam hubungan
sosial (Oktavia, 2018). Begitu juga dengan penggunaan simbol yang
salah atau tidak sesuai konteks dapat menimbulkan kesalahpahaman
atau bahkan menyinggung perasaan orang lain.

2. Identitas sosial

Komunikasi sosial juga terkait dengan konstruksi dan pemahaman
identitas sosial, seperti identitas gender, agama, etnis, dan kelas sosial.
Identitas sosial memengaruhi cara manusia berkomunikasi dan
berinteraksi dalam masyarakat (Leary & Tangney, 2012). Komunikasi
sosial dapat membentuk persepsi individu tentang dirinya dan orang
lain, serta menghasilkan pola interaksi yang spesifik. Bahasa yang
digunakan dalam interaksi sosial sering mencerminkan nilai, norma, dan
keyakinan individu serta kelompok sosial yang mereka identifikasi.
Pemahaman dan pengakuan identitas sosial orang lain dapat membantu
membangun hubungan sosial yang baik, sementara ketidakpahaman
atau bahkan prasangka terhadap identitas sosial yang berbeda dapat
memicu konflik dan diskriminasi sosial (Dianto, 2019). Media sosial dan
teknologi digital memungkinkan individu untuk menyampaikan diri
mereka secara online dan memperluas jangkauan interaksi sosial
mereka. Identitas sosial yang diproyeksikan melalui media sosial dapat
mempengaruhi persepsi orang lain tentang seseorang dan juga
bagaimana seseorang memahami dirinya sendiri. Selain itu, internet dan
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media sosial juga dapat membantu memperluas wawasan dan
pemahaman tentang identitas sosial yang berbeda, namun pada saat
yang sama, juga dapat menghasilkan risiko diskriminasi dan prasangka
sosial (Mitrou et al, 2014). Penting untuk memahami bagaimana
identitas sosial diproyeksikan dan dipahami di era digital, serta
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mempromosikan
pemahaman dan keterlibatan sosial yang inklusif (Darcy et al., 2019).

3. Kelompok sosial

Kelompok sosial, seperti keluarga, teman, dan rekan Kkerja, juga
merupakan entitas komunikasi sosial. Komunikasi antar kelompok
sosial memengaruhi hubungan sosial antar anggota kelompok.
Komunikasi dalam kelompok sosial dapat mempengaruhi bagaimana
individu memahami diri mereka sendiri dan hubungan mereka dengan
orang lain (Wolstencroft et al, 2021). Kelompok sosial dapat menjadi
tempat dukungan emosional, memfasilitasi pertukaran informasi, dan
membantu individu mengembangkan keterampilan sosial. Selain itu,
kelompok sosial juga dapat mempengaruhi nilai, keyakinan, dan norma
yang dianut oleh individu dan bagaimana individu berperilaku dalam
masyarakat lebih luas. Pemahaman tentang dinamika komunikasi dalam
kelompok sosial menjadi penting dalam membentuk identitas sosial
seseorang dan bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain. Salah
satu teorinya adalah konsep "digital street credibility" yang mengacu
pada kemampuan seseorang untuk membangun kredibilitas dan
reputasi di dunia digital, terutama di media sosial.

Konsep "digital street credibility” dikemukakan oleh Douglas Rushkoff
dalam bukunya "Program or Be Programmed: Ten Commands for a
Digital Age" yang diterbitkan pada tahun 2010. Rushkoff
mengemukakan bahwa di era digital, kepercayaan dan kredibilitas
seseorang tidak hanya ditentukan oleh reputasi dan hubungan di dunia
nyata, tetapi juga oleh kehadiran mereka di dunia digital. Menurut
Rushkoff, untuk memiliki "digital street credibility", seseorang harus
mampu mengoperasikan teknologi dan memahami budaya dan etika di
balik penggunaannya. Hal ini termasuk kemampuan untuk melakukan
komunikasi sosial secara efektif melalui media sosial, membangun
jaringan online yang kuat, dan memahami bagaimana teknologi dapat
memengaruhi kehidupan sehari-hari.

Rushkoff menekankan bahwa "digital street credibility” bukan hanya
tentang bagaimana seseorang memperlihatkan diri di dunia digital,
tetapi juga tentang bagaimana mereka berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang lain serta berkontribusi pada komunitas online. Ia
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mengemukakan bahwa orang yang memiliki "digital street credibility"
memiliki kesadaran sosial yang kuat dan mampu memanfaatkan
teknologi untuk memperbaiki dunia nyata. Konsep "digital street
credibility" masih relevan hingga saat ini, terutama dengan semakin
pentingnya teknologi dan media sosial dalam kehidupan sehari-hari
(Rushkoff, 2021).

Konsep ini menunjukkan bahwa media digital memberikan
kesempatan bagi individu untuk membangun identitas sosial dan status
sosial yang mungkin tidak dapat mereka peroleh di dunia offline.
Watkins juga mengemukakan konsep "digital distinction" yang mengacu
pada cara individu menggunakan media digital untuk membedakan diri
mereka dari kelompok sosial lainnya. Konsep ini menunjukkan bahwa
media digital dapat menjadi sarana untuk memperkuat identitas sosial
dan membentuk kelompok sosial yang lebih eksklusif.

4. Budaya dan norma

Budaya dan norma memainkan peran penting dalam komunikasi
sosial. Norma-norma sosial dan nilai-nilai budaya memengaruhi cara
manusia berkomunikasi dan berinteraksi dalam masyarakat. Budaya
dan norma yang berbeda di seluruh dunia dapat saling memengaruhi
dan membentuk cara kita berkomunikasi dan bertindak dalam
lingkungan digital. Misalnya, beberapa budaya mungkin lebih
menekankan pada rasa hormat dan sopan santun dalam berkomunikasi,
sedangkan budaya lain mungkin lebih cenderung langsung dan jujur.
Selain itu, adanya norma-norma yang berkembang dalam lingkungan
digital seperti netiquette (etika internet) juga memengaruhi cara kita
berinteraksi dan berkomunikasi secara online. Sherry Turkle, seorang
profesor di MIT, telah menyoroti konsep "alone together” yang muncul
akibat penggunaan teknologi yang semakin menyebabkan kita merasa
sendirian meskipun sedang berada dalam kelompok. Selain itu, Jean
Twenge, seorang psikolog di San Diego State University, menyoroti
pergeseran dalam perilaku dan komunikasi generasi muda akibat
pengaruh media sosial dan teknologi. la menyatakan bahwa generasi
muda saat ini cenderung lebih individualistis, kurang sabar, dan
tergantung pada teknologi dibandingkan dengan generasi sebelumnya
(Mousa, 2020).

Namun demikian, pergeseran budaya dan norma di era digital juga
memberikan banyak peluang bagi pengembangan komunikasi dan
interaksi yang lebih inklusif, kreatif, dan inovatif. Sebagai contoh,
penggunaan media sosial dan internet memungkinkan terciptanya
ruang diskusi dan interaksi yang lebih terbuka dan inklusif, di mana
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berbagai suara dan perspektif dapat didengar dan dipertimbangkan.
Para ahli juga mengakui adanya potensi untuk memanfaatkan teknologi
dan media digital untuk menciptakan budaya dan norma yang lebih
positif dan berdampak baik bagi masyarakat secara luas.

5. Media dan teknologi

Media dan teknologi juga merupakan bagian dari ruang lingkup
komunikasi sosial modern. Media sosial dan teknologi digital
memengaruhi cara manusia berkomunikasi dan berinteraksi dalam
masyarakat. Salah satu dampak negatif adalah pengurangan interaksi
tatap muka dan interaksi yang lebih personal. Orang dapat menjadi lebih
tergantung pada teknologi dan media sosial untuk berkomunikasi dan
berinteraksi, sehingga kurang memperhatikan interaksi tatap muka. Hal
ini dapat menyebabkan kurangnya kemampuan untuk membentuk
hubungan interpersonal yang sehat dan penting dalam masyarakat.

Selain itu, media sosial dan teknologi digital juga mempercepat
penyebaran informasi yang salah atau tidak akurat, yang dapat
menyebabkan kesalahpahaman, polarisasi, dan konflik sosial (Térnberg
et al, 2021). Hal ini dapat menyebabkan terpecahnya masyarakat
menjadi kelompok-kelompok yang memiliki pandangan dan pemikiran
yang berbeda, sehingga sulit untuk terjadi dialog dan membangun
kesepahaman.

6. Konflik dan kekuasaan

Konflik dan kekuasaan juga terkait dengan ruang lingkup komunikasi
sosial. Komunikasi sosial dapat digunakan sebagai alat untuk
mempertahankan kekuasaan atau menyelesaikan konflik sosial. Dalam
era digital, komunikasi sosial tidak hanya menjadi sarana untuk saling
berhubungan dan berbagi informasi, tetapi juga sebagai alat untuk
mempertahankan kekuasaan atau menyelesaikan konflik sosial. Hal ini
terkait dengan kekuatan media sosial dan teknologi digital yang
memungkinkan informasi tersebar dengan cepat dan luas, bahkan dapat
mempengaruhi opini publik. Dalam konteks politik, misalnya,
pemerintah atau kelompok tertentu dapat menggunakan media sosial
untuk mempengaruhi opini publik atau mempertahankan kekuasaannya
(Dunleavy et al., 2006). Namun, di sisi lain, media sosial dan teknologi
digital juga dapat digunakan untuk memobilisasi massa dan
menyuarakan pendapat yang tidak sejalan dengan pemerintah atau
kelompok yang berkuasa, serta menyelesaikan konflik sosial secara
damai. Oleh karena itu, penggunaan komunikasi sosial dalam era digital
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dapat memiliki dampak yang signifikan dalam menjaga stabilitas sosial
dan politik.

Konvergensi Komunikasi Di Era Digital

Komunikasi merupakan bagian penting dari perubahan sosial yang
terjadi di masyarakat. Perubahan sosial terjadi sebagai akibat dari
interaksi sosial antarindividu atau kelompok, dan komunikasi menjadi
sarana untuk memperoleh informasi dan mempengaruhi perilaku
manusia. Komunikasi menjadi sebuah cara dalam melakukan perubahan
sosial (social change). Dalam era digital, perubahan cara berkomunikasi
memengaruhi tatanan kehidupan manusia dan berdampak pada
perubahan sosial yang lebih luas.

Perubahan sosial di era digital terjadi dengan cepat dan luas, di mana
teknologi komunikasi memungkinkan manusia untuk saling terhubung
dan berinteraksi tanpa batas ruang dan waktu. Perubahan tersebut
memengaruhi tatanan kehidupan manusia dalam berbagai aspek,
seperti pendidikan, bisnis, politik, dan budaya. Dalam bidang
pendidikan, teknologi komunikasi memungkinkan terciptanya akses
pendidikan yang lebih mudah dan terjangkau, seperti e-learning dan
pembelajaran jarak jauh. Di bidang bisnis, teknologi komunikasi
memungkinkan terciptanya transaksi online yang lebih efektif dan
global, dengan meningkatnya e-commerce dan marketplace. Di bidang
politik, teknologi komunikasi memungkinkan terciptanya gerakan sosial
yang kuat dalam memperjuangkan perubahan sosial yang lebih baik.
Perubahan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap relasi
sosial yang terjalin di masyarakat. Perubahan sosial dapat memicu
terjadinya pergeseran nilai, norma, dan budaya, yang pada gilirannya
dapat mempengaruhi pola interaksi sosial antarindividu atau kelompok.

Konvergensi komunikasi konvensional ke digital adalah sebuah
perubahan besar dalam cara kita berkomunikasi dan berinteraksi satu
sama lain. Perubahan ini terjadi karena perkembangan teknologi yang
semakin canggih dan terus berkembang. Pada masa lalu, komunikasi
konvensional dilakukan dengan menggunakan media tradisional seperti
surat, telepon, radio, televisi dan koran. Namun, dengan hadirnya
internet dan perangkat digital seperti smartphone, tablet, laptop, dan
komputer, komunikasi konvensional pun beralih ke media digital.

Salah satu contoh konvergensi ini adalah penggunaan platform media
sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan WhatsApp yang
memungkinkan kita untuk berkomunikasi secara real-time dan lebih
interaktif dengan teman-teman dan keluarga kita. Selain itu, ada juga
aplikasi video konferensi seperti Zoom, Skype, dan Google Meet yang
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memungkinkan kita untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan
orang-orang di seluruh dunia secara virtual. Perubahan ini mempunyai
dampak besar terhadap cara kita berkomunikasi, seperti cara kita
berbicara, menulis, dan berbagi informasi. Konvergensi komunikasi
konvensional ke digital juga memungkinkan kita untuk mengakses
informasi dan konten dari berbagai sumber dengan lebih mudah dan
cepat. Namun, perubahan ini juga membawa tantangan baru seperti
masalah privasi, keamanan data, dan kecanduan media sosial yang perlu
diatasi.

Komunikasi sosial kini menghadapi era baru yang ditandai dengan
terjadinya perubahan dramatis dalam metode komunikasi. Era ini
dikenal dengan digital age, information age, atau postindustrial age.
Dertouzos (1997) menjabarkan lima pilar Information Age dalam
bukunya yang berjudul "What Will Be: How the New World of
Information Will Change Our Lives", antara lain :

1. Technology convergence (Konvergensi teknologi).

Dertouzos memprediksi bahwa teknologi informasi, komunikasi, dan
media akan semakin terintegrasi di masa depan, sehingga
memungkinkan orang untuk berkomunikasi, berbagi, mengakses, dan
menghasilkan informasi dengan lebih efisien dan mudah.

2. Information as a product and resource ( informasi sebagai produk dan
sumber daya).
Menyoroti pentingnya informasi sebagai produk dan sumber daya
yang berharga di era digital. la memprediksi bahwa informasi akan
menjadi sumber kekuatan dan kekayaan di masa depan.

3. Globalization

Dertouzos menganggap globalisasi sebagai salah satu konsekuensi
dari era informasi, dimana teknologi komunikasi dan informasi
memungkinkan perusahaan, organisasi, dan individu untuk terhubung
dan berinteraksi di seluruh dunia.

4. Impact on organizations and work (Pengaruh pada organisasi dan
pekerjaan).
Era informasi akan mengubah cara kerja dan organisasi, dimana
pekerjaan akan lebih fleksibel, terdesentralisasi, dan terlepas dari
batasan geografis.

5. Impact on individuals ( Dampak pada individu).
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Era informasi akan memberikan dampak yang signifikan pada
kehidupan individu, termasuk dalam hal kreativitas, pembelajaran,
kesehatan, dan hiburan.

Sumber : https://www.imanet.org

Gambar 1. Ilustrasi Era Digital

Konvergensi juga menjadi kunci dalam revolusi komunikasi sosial ini.
Seiring perkembangan teknologi, berbagai bentuk media seperti televisi,
radio, dan koran, semakin terintegrasi dengan internet dan teknologi
mobile. Contohnya, program televisi dan radio kini dapat disiarkan
secara langsung melalui internet dan platform digital, sementara koran
dan majalah mengalihkan fokus ke konten online dan digital.

Hal ini memungkinkan pengguna untuk mengakses berita dan
informasi dari berbagai platform secara lebih mudah dan efisien.
Revolusi dan konvergensi komunikasi sosial ini telah membawa
perubahan signifikan dalam cara orang berkomunikasi, baik dalam
lingkungan sosial, ekonomi, dan politik. Orang dapat berkomunikasi dan
terhubung dengan orang lain dari seluruh dunia, dan berbagi pemikiran
dan pandangan mereka tentang berbagai isu. Kini, komunikasi sosial
telah menjadi bagian integral dari kehidupan manusia modern dan akan
terus berkembang dengan adanya teknologi yang semakin maju dan
inovatif.

Komunikasi sosial telah mengalami perubahan paradigma signifikan
selama beberapa dekade terakhir. Sebelumnya, komunikasi sosial
didominasi oleh media tradisional seperti televisi, radio, dan koran yang
memiliki kontrol penuh atas informasi yang disampaikan kepada publik.
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Namun, dengan munculnya teknologi digital dan internet, paradigma
komunikasi sosial berubah secara dramatis (https://blog.carlow.edu/).

Perubahan paradigma komunikasi sosial terlihat dalam pergeseran
dari media massa yang disediakan oleh sekelompok kecil pemilik media
ke platform digital yang memungkinkan individu untuk menciptakan
dan membagikan konten mereka sendiri. Media sosial, blog, podcast,
dan platform video seperti YouTube dan TikTok telah memberikan
kesempatan untuk orang untuk berbicara langsung dan membagikan
pandangan mereka dengan dunia. Selain itu, teknologi mobile dan pesan
instan telah mengubah cara orang berkomunikasi secara pribadi dan
profesional.

Saluran Komunikasi Sosial Di Era Digital

Keunggulan saluran komunikasi sosial di era digital adalah
kemudahan akses dan cepatnya penyebaran informasi. Melalui media
sosial, informasi dapat tersebar secara cepat dan luas ke berbagai
kalangan, bahkan di berbagai negara. Selain itu, saluran komunikasi
sosial juga memungkinkan interaksi sosial antara individu dari berbagai
latar belakang, termasuk antarbudaya, sehingga memperluas wawasan
dan pengetahuan.

Beberapa ciri komunikasi sosial di era digital antara lain:
1. Penggunaan media sosial

Media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan lain-lain
memungkinkan orang untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan
mudah dan cepat.

2. Komunikasi real-time

Teknologi seperti video chat, instant messaging, dan video conference
memungkinkan orang untuk berkomunikasi secara real-time dari mana
saja.

3. Komunikasi yang bersifat global

Dengan adanya teknologi dan media sosial, komunikasi tidak terbatas
oleh batas geografis sehingga memungkinkan orang untuk
berkomunikasi dengan orang di seluruh dunia.

4. Tren digitalisasi
Semakin banyak orang yang memilih untuk menggunakan platform

digital untuk berkomunikasi daripada bertatap muka secara langsung.

5. Penggunaan emoji
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Emoji atau emoticon digunakan untuk mengekspresikan emosi dan
pesan dengan cara yang lebih visual dan mudah dipahami.

6. Ketergantungan pada teknologi

Ketergantungan pada teknologi dan media sosial dapat mengubah
cara orang berkomunikasi dan mempengaruhi interaksi sosial di dunia
nyata.

Di era digital, terdapat berbagai macam saluran komunikasi sosial
yang dapat digunakan oleh orang-orang untuk berinteraksi, seperti
media sosial, aplikasi pesan instan, email, forum online, dan lain
sebagainya. Media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan
TikTok memungkinkan pengguna untuk membagikan konten,
terhubung dengan teman dan keluarga, serta mengikuti akun-akun yang
menarik. Aplikasi pesan instan seperti WhatsApp, Line, dan Telegram
memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi dengan teman dan
keluarga secara langsung dan instan, tanpa perlu menunggu lama. Email,
forum online, dan blog juga masih digunakan untuk berkomunikasi
secara lebih formal atau berdiskusi tentang topik tertentu. Dengan
banyaknya pilihan saluran komunikasi sosial yang tersedia, orang dapat
memilih saluran yang sesuai dengan kebutuhan mereka untuk
berinteraksi dengan orang lain di era digital.

Media Sosial Sebagai Alat Komunikasi Kontemporer

Di era digital, cara berkomunikasi manusia mengalami perubahan
yang signifikan. Sebelumnya, manusia hanya bisa berkomunikasi secara
tatap muka atau menggunakan media seperti telepon atau surat. Namun,
dengan adanya teknologi komunikasi seperti telepon genggam, aplikasi
pesan instan, dan media sosial, manusia dapat berkomunikasi dengan
sangat mudah dan cepat, bahkan dengan orang yang berada di ujung
dunia. Komunikasi menjadi lebih mudah, cepat, dan efektif, sehingga
membawa dampak positif pada kehidupan manusia. Media sosial telah
merevolusi proses komunikasi dengan cara yang signifikan. Media
sosial memungkinkan orang untuk berkomunikasi secara instan dan
global dengan siapa saja yang memiliki akses internet.

Masyarakat Indonesia merupakan salah satu negara dengan
pengguna terbesar sosial media di dunia. Menurut laporan We Are Social
dan Hootsuite pada Januari 2021, Indonesia menempati peringkat
keempat dalam jumlah pengguna media sosial terbanyak, dengan total
pengguna sebesar 160 juta orang. Beberapa konsekuensi masyarakat
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Indonesia yang menjadi salah satu negara pengguna terbesar sosial
media di dunia, antara lain: adanya perubahan pola komunikasi,
terjadinya polarisasi, lebih mudah menyebarkan informasi palsu, dan
pengaruh media sosial pada budaya.

Pertama, perubahan pola komunikasi, dengan semakin
berkembangnya teknologi dan penggunaan media sosial, pola
komunikasi di Indonesia juga mengalami perubahan. Sekarang, orang
lebih sering berkomunikasi melalui media sosial daripada melalui
saluran tradisional seperti telepon atau surat. Dalam era digital,
penggunaan gadget semakin meluas dan intens. Penggunaan gadget
yang berlebihan dapat membuat seseorang terlalu asyik dengan dunia
maya dan lupa untuk berinteraksi secara sosial dengan orang di
sekitarnya. Penggunaan gadget dan media sosial dapat membuat
seseorang kurang terampil dalam berinteraksi secara interpersonal. Hal
ini dapat mengakibatkan sulitnya seseorang untuk membentuk
hubungan sosial yang sehat dan positif. Dalam beberapa kasus,
penggunaan gadget dan media sosial dapat membuat seseorang menjadi
lebih tidak peduli pada lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat
menimbulkan fenomena phubbing, yaitu perilaku mengabaikan orang di
sekitar karena sibuk dengan gadget (Bulut & Nazir, 2020; Geovany &
Hasbiansyah, 2020).

Kedua, terjadinya polarisasi, pada media sosial dapat memperkuat
pemikiran-pemikiran ekstrim, sehingga terjadinya polarisasi di
masyarakat Indonesia. Hal ini dapat memperburuk hubungan antara
kelompok yang berbeda pandangan, dan menimbulkan konflik. Yochai
Benkler, seorang profesor hukum dan teknologi di Harvard Law School,
berpendapat bahwa polarisasi media dapat mengakibatkan fragmentasi
dan disintegrasi masyarakat. Benkler menyatakan bahwa polarisasi
media dapat memperburuk perbedaan sosial dan ekonomi dan
menyebabkan ketidakstabilan politik (Benkler, 2019). Sementara, Boyd
berpendapat bahwa polarisasi media dapat menjadi sumber konflik dan
kebencian. Algoritma media sosial dapat memperkuat pandangan-
pandangan ekstrem dan memisahkan orang dari pandangan yang lebih
moderat (Boyd, 2014).

Ketiga, lebih mudah menyebarkan informasi palsu. Media sosial dapat
menjadi sarana yang mudah untuk menyebarkan informasi palsu atau
hoaks (Mahardian, 2017). Hal ini dapat memperburuk situasi dan
memicu konflik komunikasi di masyarakat. Media sosial memungkinkan
konten menjadi viral dengan sangat cepat. Konten yang mengandung
informasi palsu atau hoaks dapat menyebar dengan cepat melalui
berbagi, retweet, atau berbagai fitur lainnya yang disediakan oleh
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platform media sosial. Media sosial adalah platform yang terbuka dan
memungkinkan siapa saja untuk berbagi informasi. Oleh karena itu,
seringkali sulit untuk memverifikasi sumber informasi yang terpercaya
untuk memastikan kebenaran informasi yang disebarkan, mengingat
algoritma platform yang digunakan oleh platform media sosial
cenderung menampilkan konten yang disesuaikan dengan preferensi
pengguna sebelumnya, tanpa mempertimbangkan kebenaran informasi
tersebut. Hal ini dapat memperkuat keyakinan yang salah dan
memperkuat penyebaran informasi palsu. Media sosial juga menjadi
sumber berita utama bagi banyak orang. Karena kebutuhan untuk berita
yang cepat dan real-time, seringkali informasi yang belum terverifikasi
atau hoaks dapat tersebar dengan cepat.

Keempat, pengaruh media sosial pada budaya. Media sosial dapat
mempengaruhi budaya di Indonesia, baik secara positif maupun negatif.
Media sosial memiliki pengaruh yang besar pada budaya, terutama pada
cara orang berinteraksi, berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam
kehidupan sosial. Beberapa dampak dari media sosial pada budaya,
antara lain ;

1. Peningkatan keterhubungan sosial.

Media sosial memungkinkan orang untuk terhubung dengan orang
lain dari berbagai latar belakang, wilayah, dan budaya. Hal ini
memungkinkan pertukaran ide, pengalaman, dan informasi yang dapat
memperkaya pengalaman sosial dan budaya (Canesta et al., 2020).

2. Pengaruh pada bahasa dan kosakata.

Media sosial memiliki pengaruh besar pada bahasa dan kosakata
(Meilita, 2018). Pengguna media sosial sering menggunakan bahasa
yang lebih informal dan kadang-kadang tidak terstandar dalam interaksi
online. Selain itu, kosakata baru dan istilah yang berasal dari media
sosial sering kali muncul dan menjadi populer dalam bahasa sehari-hari.

3. Perubahan cara berkomunikasi.

Media sosial telah mengubah cara orang berkomunikasi, terutama
dalam hal kecepatan dan kemudahan berkomunikasi (Situmorang et al.,
2018). Orang dapat berkomunikasi dengan mudah melalui pesan instan,
komentar, atau posting di media sosial tanpa memerlukan waktu dan
biaya yang besar seperti dalam komunikasi tradisional.

4. Pengaruh pada perilaku konsumsi.
Media sosial memengaruhi perilaku konsumsi masyarakat melalui
iklan dan promosi yang ditampilkan pada platform (Klopfenstein Frei et
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al, 2022). Dalam hal ini, media sosial sering menjadi platform untuk
mempromosikan gaya hidup tertentu, produk, atau merek tertentu yang
dapat memengaruhi cara orang memandang diri mereka sendiri dan
cara mereka berbelanja.

5. Peningkatan aktivisme sosial.

Media sosial memungkinkan orang untuk terlibat dalam aktivisme
sosial dan mendukung gerakan sosial tertentu secara online (E. I.
Westling, 2019). Hal ini memungkinkan orang untuk menyuarakan
pendapat mereka secara efektif dan memobilisasi dukungan secara
cepat dan mudah

Sebagai alat komunikasi sosial kontemporer, media sosial telah
merevolusi proses komunikasi dengan memungkinkan orang untuk
berkomunikasi secara instan, global dan tanpa batas dengan siapa saja
yang memiliki akses internet serta mempercepat penyebaran informasi.

Disrupsi Komunikasi Sosial Di Era Digital

Disrupsi komunikasi sosial merupakan sebuah fenomena yang terjadi
akibat perubahan besar dan cepat dalam cara orang berkomunikasi
secara sosial serta teknologi yang digunakan untuk melakukan
komunikasi sosial. Disrupsi komunikasi sosial dapat terjadi karena
berbagai faktor, seperti kemajuan teknologi, perubahan sosial dan
budaya, atau adanya krisis atau keadaan darurat. Contoh disrupsi
komunikasi sosial adalah perubahan cara orang berkomunikasi secara
sosial yang dipengaruhi oleh media sosial, di mana interaksi sosial tidak
hanya terjadi dalam lingkup keluarga atau teman dekat, tetapi juga
meluas ke lingkup global dan terbuka untuk semua orang.

Perubahan ini dapat membawa manfaat seperti meningkatkan
aksesibilitas dan efisiensi dalam berkomunikasi, tetapi juga dapat
membawa risiko seperti kurangnya kontrol privasi dan penyebaran
informasi yang salah atau tidak akurat. Disrupsi komunikasi sosial juga
dapat terjadi karena adanya Kkrisis atau keadaan darurat, seperti
bencana alam atau pandemi. Dalam situasi seperti ini, komunikasi sosial
dapat terganggu karena terbatasnya akses ke teknologi atau
infrastruktur komunikasi, atau karena kebutuhan akan informasi yang
cepat dan akurat yang tidak selalu tersedia.

Clay Shirky (2008), seorang akademisi dan penulis buku tentang
media sosial dan internet, menggambarkan bahwa disrupsi komunikasi
terjadi ketika perubahan teknologi memungkinkan individu untuk
berkomunikasi secara langsung dan membentuk jaringan secara lebih
mudabh.
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Disrupsi komunikasi sosial di era digital terjadi ketika teknologi
komunikasi dan media sosial mengubah pola interaksi sosial tradisional
dalam masyarakat. Disrupsi ini terjadi karena adanya perubahan dalam
cara orang berkomunikasi dan berinteraksi, yang memengaruhi tatanan
hubungan sosial dalam masyarakat.

Salah satu contoh disrupsi komunikasi sosial di era digital adalah
meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sarana untuk
berkomunikasi dan membangun relasi sosial. Penggunaan media sosial
memungkinkan terciptanya lingkup relasi sosial yang lebih luas, namun
juga dapat memperlemah interaksi sosial tatap muka dan mengurangi
keakraban dalam hubungan sosial. Selain itu, disrupsi komunikasi sosial
juga terjadi karena penyebaran hoaks dan berita palsu yang dapat
mempengaruhi persepsi dan pola interaksi sosial dalam masyarakat.
Penyebaran hoaks dan berita palsu dapat memicu terjadinya konflik dan
memperlemah Kkepercayaan antarindividu atau kelompok dalam
masyarakat. Menurut Sherry Turkle (2008), seorang ahli psikologi sosial
yang telah meneliti dampak teknologi pada interaksi sosial manusia, ada
beberapa aspek yang merupakan dampak disrupsi komunikasi sosial di
era digital:

1. Kurangnya keterlibatan interpersonal

Disrupsi komunikasi sosial di era digital telah menyebabkan
kurangnya keterlibatan interpersonal yang nyata antara manusia.
Sebagai gantinya, orang cenderung membangun hubungan sosial
melalui media sosial dan platform online lainnya. Hal ini dapat
menyebabkan kurangnya keterlibatan emosional dan sosial yang nyata
antara orang-orang, yang dapat berdampak pada kesehatan mental dan
kesejahteraan sosial.

2. Keinginan untuk selalu terhubung

Teknologi telah membuat orang selalu terhubung dan dapat
dijangkau oleh orang lain kapan saja. Hal ini dapat mengganggu
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional dan
mengurangi kualitas interaksi sosial. Terus-menerus terhubung juga
dapat memicu kecanduan media sosial, yang memiliki dampak negatif
pada kesehatan mental dan kesejahteraan sosial.

3. Kesulitan dalam membangun identitas sosial yang sehat

Disrupsi komunikasi sosial juga dapat mempengaruhi kemampuan
manusia untuk membangun identitas sosial yang sehat. Orang sering
kali memanfaatkan media sosial untuk mempresentasikan citra diri
yang sempurna dan menyesuaikan diri dengan ekspektasi sosial yang
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diharapkan. Hal ini dapat menyebabkan ketidakjujuran dalam identitas
sosial dan mengurangi kemampuan manusia untuk membangun koneksi
emosional yang kuat dengan orang lain.

4. Perubahan paradigma bisnis dan industri

Disrupsi komunikasi sosial juga telah menyebabkan perubahan
paradigma dalam bisnis dan industri. Banyak perusahaan telah
memanfaatkan media sosial dan teknologi untuk memperluas jangkauan
mereka dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. Namun, perusahaan
juga harus mempertimbangkan dampak etis dan sosial dari penggunaan
teknologi dan media sosial pada bisnis mereka.

Kecanggihan teknologi komunikasi sosial digital memungkinkan
komunikasi dapat dilakukan melalui artificial intelligence (Al) dengan
menggunakan teknologi chatbot atau asisten virtual yang terhubung
dengan platform komunikasi digital.

Chatbot adalah program komputer yang dirancang untuk meniru
perilaku manusia dalam berkomunikasi dengan pengguna melalui pesan
teks atau suara. Chatbot dapat diintegrasikan dengan platform media
sosial atau aplikasi messaging sehingga dapat digunakan untuk
merespons pertanyaan dan keluhan pelanggan secara otomatis.

Selain itu, asisten virtual adalah program yang dirancang untuk
membantu pengguna dalam melakukan tugas tertentu atau memberikan
informasi dengan menggunakan suara atau teks. Asisten virtual yang
terhubung dengan platform komunikasi digital dapat membantu
pengguna dalam menjawab pesan atau panggilan, menjadwalkan
pertemuan atau tugas, atau mengirim pesan kepada pengguna lain.

Artificial Intelegence (Al) juga dapat digunakan dalam analisis media
sosial dan pengembangan strategi komunikasi digital. Al dapat
membantu mengumpulkan data dan menganalisis perilaku pengguna di
media sosial, sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan strategi
komunikasi digital mereka untuk mencapai tujuan bisnis tertentu.

Meskipun Al dapat membantu dalam komunikasi sosial digital,
namun Al tidak dapat menggantikan sepenuhnya komunikasi sosial
antara manusia. Komunikasi sosial yang efektif membutuhkan empati,
keterampilan interpersonal, dan pengertian yang hanya dapat dimiliki
oleh manusia. Oleh karena itu, penggunaan Al dalam komunikasi sosial
digital harus dilakukan dengan bijak dan disesuaikan dengan kebutuhan
dan tujuan bisnis tertentu.
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Oleh karena itu, untuk memperkuat interaksi dan komunikasi sosial
di era digital, diperlukan kesadaran akan pentingnya menggunakan
teknologi secara bijak dan efektif dalam berkomunikasi. Salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan memperkuat keterampilan
berkomunikasi secara tatap muka dan memanfaatkan teknologi sebagai
alat bantu dalam memperluas lingkup relasi sosial. Selain itu, dapat pula
memanfaatkan teknologi untuk terhubung dengan orang-orang yang
memiliki minat dan hobi yang sama, atau mengikuti komunitas dan
forum online yang relevan. Kebenaran berbagi informasi dan
memperhatikan etika berkomunikasi yang baik dalam setiap bentuk
interaksi online, dapat memperkuat interaksi dan komunikasi sosial di
era digital secara positif dan sehat.
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